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Abstrak: Ketidakadilan gender dalam rumah tangga sering direproduksi melalui relasi 
kuasa, norma kehormatan, dan konstruksi maskulinitas yang dilegitimasi secara sosial. 
Film pendek Memorial karya Achmad Sulchan merepresentasikan konflik domestik 
yang berakar pada ketimpangan gender dan normalisasi kekerasan simbolik. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis pengaruh konflik ketidakadilan gender dalam rumah tangga 
sebagaimana direpresentasikan dalam film tersebut. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain analisis teks media dan analisis naratif visual. Data 
diperoleh melalui observasi adegan, dialog, dan struktur cerita, kemudian dianalisis 
menggunakan kerangka teori kehormatan, relasi kuasa, dan representasi gender dalam 
media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik rumah tangga dalam film 
dipengaruhi oleh dominasi maskulin, legitimasi kekerasan berbasis kehormatan, serta 
peran media sebagai ruang reproduksi norma gender timpang. Temuan ini menegaskan 
bahwa film Memorial tidak hanya merefleksikan realitas sosial, tetapi juga berfungsi 
sebagai kritik terhadap budaya patriarki yang mempertahankan ketidakadilan gender. 
Penelitian ini berkontribusi pada kajian film, studi gender, dan analisis media dengan 
menegaskan peran sinema pendek sebagai medium refleksi sosial. 

Abstract: Gender injustice within households is often reproduced through power relations, 
honor norms, and socially legitimized constructions of masculinity. The short film Memorial 
by Achmad Sulchan represents domestic conflict rooted in gender inequality and the 
normalization of symbolic violence. This study aims to analyze the influence of gender 
injustice–based conflict within households as represented in the film. A qualitative approach 
was employed using media text analysis and visual narrative analysis. Data were collected 
through systematic observation of scenes, dialogues, and narrative structures, and analyzed 
using theories of honor culture, power relations, and gender representation in media. The 
findings indicate that domestic conflict in the film is shaped by masculine dominance, honor-
based legitimization of violence, and media’s role in reproducing unequal gender norms. 
These results demonstrate that Memorial not only reflects social reality but also serves as a 
critical commentary on patriarchal culture that sustains gender injustice. This study 
contributes to film studies, gender studies, and media analysis by highlighting the critical role 
of short films as instruments of social reflection. 
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PENDAHULUAN 

Ketidakadilan gender dalam rumah tangga merupakan isu sosial yang terus bertahan lintas ruang 
dan waktu. Fenomena ini tidak muncul secara spontan, tetapi terbentuk melalui proses sosial yang 
panjang dan terstruktur. Relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan perempuan dilegitimasi oleh 
norma budaya, nilai kehormatan, serta konstruksi peran gender yang diwariskan antargenerasi. Nisbett 
dan Cohen (2019) menegaskan bahwa budaya kehormatan berperan penting dalam membentuk 
respons agresif dan pembenaran kekuasaan, terutama ketika otoritas maskulin dipersepsikan 
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terancam. Dalam konteks rumah tangga, logika kehormatan ini sering digunakan untuk mengontrol 
perilaku perempuan dan membatasi otonominya. 

Kekerasan dan konflik domestik tidak dapat dilepaskan dari konstruksi maskulinitas sosial. Adjei 
(2016) menunjukkan bahwa laki-laki pelaku kekerasan kerap memosisikan diri sebagai penjaga moral 
keluarga. Posisi tersebut memberikan legitimasi simbolik atas tindakan dominasi dan agresi. Temuan 
serupa diperkuat oleh Dery (2021) yang menyoroti bagaimana narasi maskulinitas di wilayah pedesaan 
Ghana membingkai kekerasan sebagai alat korektif terhadap perilaku perempuan. Pola ini 
memperlihatkan bahwa konflik rumah tangga merupakan ekspresi dari sistem nilai yang menempatkan 
laki-laki sebagai subjek dominan. 

Penelitian lintas budaya memperlihatkan bahwa ketidakadilan gender dalam rumah tangga 
memiliki pola yang konsisten meskipun konteks sosialnya berbeda. Studi Baldry et al. (2013) di 
Afghanistan menunjukkan bahwa aparat penegak hukum pun tidak lepas dari bias kehormatan 
maskulin dalam menyikapi kekerasan pasangan intim. Kelmendi (2015) menemukan bahwa perempuan 
di Kosovo mengalami kekerasan berulang akibat lemahnya posisi tawar dalam struktur keluarga. 
Sementara itu, Meler (2020) mengungkap bagaimana ketimpangan ekonomi dan kontrol finansial 
memperkuat relasi kuasa dalam perkawinan keluarga Palestina. Temuan-temuan ini menegaskan 
bahwa konflik rumah tangga merupakan masalah struktural, bukan persoalan individual semata. 

Media berperan penting dalam membentuk pemahaman publik mengenai gender dan kekerasan. 
Wood (2013) menjelaskan bahwa media tidak hanya merefleksikan realitas sosial, tetapi juga 
membangun kerangka makna yang memengaruhi cara masyarakat menilai peran laki-laki dan 
perempuan. Representasi yang berulang dapat menormalisasi ketimpangan dan kekerasan simbolik. 
Santoniccolo et al. (2023) menegaskan bahwa stereotip gender dalam media masih dominan dan 
berkontribusi terhadap objektifikasi serta pembatasan peran perempuan. Oleh karena itu, analisis 
media menjadi krusial dalam kajian ketidakadilan gender. 

Film sebagai produk budaya visual memiliki kekuatan naratif yang mampu menyampaikan konflik 
sosial secara padat dan simbolik. Miller et al. (2019) menunjukkan bahwa representasi gender dalam 
tayangan populer sering mereproduksi hierarki kuasa melalui karakter, alur cerita, dan visualisasi tubuh. 
Analisis kuantitatif oleh Jang et al. (2019) juga membuktikan adanya bias representasi gender dalam 
film komersial. Film pendek, dengan durasi yang singkat, justru sering menghadirkan kritik sosial secara 
lebih tajam karena mengandalkan simbol, konflik inti, dan intensitas emosional. 

Ruang domestik dalam film tidak bersifat netral. Meah (2014) menegaskan bahwa ruang rumah 
tangga merupakan arena produksi dan reproduksi relasi kuasa. Pembagian kerja domestik, pengambilan 
keputusan, dan kontrol emosional menjadi indikator penting ketidakadilan gender. Croft et al. (2019) 
menambahkan bahwa keterlibatan domestik laki-laki yang terbatas dapat membatasi kemungkinan 
masa depan perempuan. Kondisi ini menciptakan konflik laten yang sering kali tidak terlihat secara 
eksplisit, tetapi berpengaruh besar terhadap dinamika rumah tangga. 

Persepsi terhadap kekerasan juga sangat dipengaruhi oleh stereotip gender dan nilai 
kehormatan. Bates et al. (2019) menunjukkan bahwa tindakan kekerasan cenderung dinilai lebih dapat 
diterima ketika dilakukan oleh laki-laki dan dikaitkan dengan kontrol atau disiplin. Caffaro et al. (2016) 
menemukan bahwa mahasiswa di berbagai negara menunjukkan toleransi yang lebih tinggi terhadap 
kekerasan berbasis kehormatan dibandingkan bentuk kekerasan lainnya. Faktor ideologis dan religius 
turut memperkuat sikap permisif ini, sebagaimana ditunjukkan oleh Ceylan-Batur et al. (2021). 
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Dalam konteks Indonesia, kajian tentang representasi ketidakadilan gender dalam film masih 
terbatas, terutama pada film pendek. Indainanto (2020) menunjukkan bahwa media daring di Indonesia 
cenderung menormalisasi kekerasan seksual melalui cara penyajian berita. Namun, kajian yang 
menempatkan film pendek sebagai teks kritis terhadap konflik rumah tangga berbasis gender masih 
jarang dilakukan. Padahal, film pendek memiliki potensi besar sebagai medium refleksi sosial dan 
pendidikan publik. 

Film pendek Memorial karya Achmad Sulchan menghadirkan narasi konflik rumah tangga yang 
berakar pada ketimpangan gender. Konflik tidak ditampilkan sebagai peristiwa tunggal, melainkan 
sebagai akumulasi relasi kuasa, tekanan simbolik, dan norma kehormatan yang membatasi agensi 
perempuan. Pendekatan ini sejalan dengan temuan van Schalkwyk et al. (2014) mengenai kontradiksi 
antara keinginan keluar dari relasi abusif dan tekanan struktural yang menahan perempuan untuk tetap 
bertahan. Selain itu, representasi maskulinitas dalam film ini dapat dibaca melalui konsep maskulinitas 
hibrid. Eisen dan Yamashita (2017) menjelaskan bahwa maskulinitas yang tampak peduli dan emosional 
tetap dapat mempertahankan dominasi laki-laki. Pola ini relevan untuk membaca karakter laki-laki 
dalam film yang tidak selalu digambarkan agresif secara fisik, tetapi tetap memegang kontrol simbolik 
atas relasi rumah tangga. 

Berdasarkan paparan tersebut, terdapat celah penelitian yang perlu diisi. Sebagian besar studi 
sebelumnya membahas ketidakadilan gender melalui pendekatan sosiologis atau psikologis, sementara 
analisis film pendek Indonesia sebagai representasi konflik rumah tangga masih minim. Penelitian ini 
menawarkan kontribusi dengan mengintegrasikan teori budaya kehormatan, maskulinitas, dan 
representasi media dalam analisis film Memorial. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 
konflik ketidakadilan gender dalam rumah tangga sebagaimana direpresentasikan dalam film pendek 
Memorial karya Achmad Sulchan. Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian studi gender dan film 
dengan menunjukkan bagaimana sinema pendek dapat berfungsi sebagai medium kritik terhadap 
struktur patriarki. Secara praktis, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pembuat film dan 
pendidik media dalam mengembangkan representasi gender yang lebih adil. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis teks media. Pendekatan 
ini dipilih karena tujuan penelitian berfokus pada pemaknaan, representasi, dan konstruksi konflik 
ketidakadilan gender dalam rumah tangga sebagaimana ditampilkan dalam film pendek Memorial karya 
Achmad Sulchan. Analisis kualitatif memungkinkan peneliti memahami relasi kuasa, simbol visual, serta 
narasi konflik secara mendalam tanpa melakukan pengukuran kuantitatif. 

Objek penelitian adalah film pendek Memorial yang diproduksi dan dirilis di Indonesia. Film ini 
dipilih secara purposif karena secara eksplisit menampilkan konflik rumah tangga yang berkaitan 
dengan relasi gender, dominasi maskulin, dan tekanan simbolik dalam ruang domestik. Unit analisis 
penelitian meliputi adegan, dialog, karakter, ekspresi visual, serta struktur naratif yang relevan dengan 
tema ketidakadilan gender. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi berulang terhadap film dengan teknik 
penayangan intensif. Setiap adegan ditonton secara cermat untuk mengidentifikasi bentuk konflik, 
interaksi antar tokoh, serta simbol visual yang merepresentasikan relasi kuasa gender. Dialog dicatat 
secara selektif, khususnya dialog yang menunjukkan kontrol, pembatasan, atau legitimasi dominasi 
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dalam rumah tangga. Teknik ini sejalan dengan pendekatan analisis teks media yang menempatkan film 
sebagai dokumen budaya (Wood, 2013). 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap yang sistematis. Tahap pertama adalah reduksi 
data dengan memilah adegan dan dialog yang relevan dengan konflik ketidakadilan gender. Tahap 
kedua adalah pengodean tematik dengan mengelompokkan data ke dalam tema utama, seperti 
dominasi maskulin, budaya kehormatan, pembatasan agensi perempuan, dan normalisasi kekerasan 
simbolik. Tema-tema ini disusun berdasarkan kerangka teoritis budaya kehormatan (Nisbett & Cohen, 
2019), maskulinitas dan kekerasan domestik (Adjei, 2016; Dery, 2021; Eisen & Yamashita, 2017), serta 
representasi gender dalam media (Santoniccolo et al., 2023). 

Tahap ketiga adalah interpretasi data, yaitu menafsirkan makna konflik dan representasi gender 
dengan mengaitkan temuan visual dan naratif film dengan literatur ilmiah yang relevan. Proses 
interpretasi dilakukan secara kontekstual dan konsisten dengan alur cerita film tanpa menambahkan 
asumsi di luar data yang ditampilkan. Pendekatan ini bertujuan menjaga validitas makna dan 
menghindari overinterpretasi. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi teori. Interpretasi hasil 
analisis dibandingkan dengan temuan penelitian terdahulu tentang kekerasan dan ketidakadilan gender 
dalam rumah tangga di berbagai konteks budaya (Baldry et al., 2013; Kelmendi, 2015; Meler, 2020). 
Strategi ini digunakan untuk memastikan bahwa analisis tidak bersifat spekulatif dan tetap berada 
dalam koridor ilmiah. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Posisi peneliti dijaga secara 
reflektif dengan mengedepankan pembacaan kritis terhadap teks film dan literatur pendukung. Analisis 
dilakukan secara transparan dan sistematis sehingga memungkinkan replikasi logika penelitian oleh 
peneliti lain. Dengan demikian, metode penelitian ini mendukung tujuan penelitian untuk menghasilkan 
analisis yang objektif, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis terhadap film pendek Memorial menunjukkan bahwa konflik rumah tangga 
direpresentasikan sebagai proses berulang yang berakar pada ketidakadilan gender. Konflik tidak 
muncul sebagai insiden tunggal, melainkan sebagai akumulasi interaksi yang menegaskan dominasi 
maskulin. Temuan ini terlihat dari pola relasi antartokoh, pengambilan keputusan sepihak, serta 
ekspresi verbal yang menempatkan karakter perempuan pada posisi subordinat. Pola tersebut 
konsisten dengan temuan Adjei (2016) dan Dery (2021) yang menempatkan konflik domestik sebagai 
manifestasi maskulinitas hegemonik. 

Tabel 1. Bentuk Konflik dan Representasi Ketidakadilan Gender dalam Film Memorial 

Bentuk Konflik Representasi Visual dan Naratif Makna Gender 

Kontrol verbal Dialog bernada perintah dan koreksi sepihak Legitimasi dominasi maskulin 

Tekanan simbolik Ekspresi tubuh dan jarak visual antartokoh Pembatasan agensi perempuan 

Konflik emosional Reaksi emosional tidak seimbang Normalisasi ketimpangan relasi 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa konflik direpresentasikan melalui unsur verbal dan nonverbal 
yang saling menguatkan. Bentuk kontrol verbal berfungsi sebagai mekanisme legitimasi kekuasaan, 
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sejalan dengan konsep budaya kehormatan yang menekankan otoritas laki-laki dalam ruang domestik 
(Nisbett & Cohen, 2019). Tekanan simbolik yang ditampilkan melalui komposisi visual mendukung 
argumen Meah (2014) bahwa ruang domestik merupakan arena produksi relasi kuasa. 

Temuan kedua menunjukkan bahwa konflik dalam film berkaitan erat dengan logika kehormatan. 
Karakter laki-laki digambarkan merespons ketegangan rumah tangga sebagai ancaman terhadap harga 
diri dan kontrol sosial. Pola ini selaras dengan temuan Benavidez et al. (2016) dan Lowe et al. (2018) 
yang menunjukkan bahwa kehormatan sering digunakan sebagai pembenaran agresi moral. 
Representasi ini juga sejalan dengan studi lintas budaya mengenai kekerasan berbasis kehormatan di 
Afghanistan dan kawasan Asia Selatan (Baldry et al., 2013; Caffaro et al., 2016). 

Temuan ketiga berkaitan dengan posisi perempuan sebagai subjek yang mengalami kontradiksi 
antara resistensi dan kepatuhan. Film menampilkan upaya perempuan mempertahankan otonomi 
emosional, namun tetap terjebak dalam struktur relasi yang tidak seimbang. Kondisi ini konsisten 
dengan temuan van Schalkwyk et al. (2014) mengenai dilema perempuan dalam relasi abusif. 
Ketimpangan ekonomi dan kontrol keputusan yang tersirat juga sejalan dengan temuan Meler (2020) 
tentang relasi kuasa dalam perkawinan. 

Temuan keempat menunjukkan peran media sebagai ruang normalisasi kekerasan simbolik. 
Representasi konflik dalam film mencerminkan pola yang juga ditemukan dalam media daring 
Indonesia, sebagaimana dikemukakan oleh Indainanto (2020). Film tidak menampilkan kekerasan fisik 
secara eksplisit, tetapi justru menegaskan kekerasan simbolik melalui bahasa, gestur, dan pengaturan 
visual. Pola ini memperkuat temuan Wood (2013) dan Santoniccolo et al. (2023) mengenai pengaruh 
media dalam membentuk persepsi gender. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa film Memorial berfungsi sebagai kritik 
sosial terhadap struktur patriarki. Representasi konflik rumah tangga dalam film ini tidak bersifat netral, 
tetapi secara implisit menantang legitimasi dominasi maskulin. Temuan ini sejalan dengan pandangan 
Miller et al. (2019) dan Yu et al. (2016) yang menempatkan media sebagai arena refleksi dan resistensi 
terhadap norma gender dominan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa film pendek Memorial karya Achmad Sulchan 
merepresentasikan konflik rumah tangga sebagai hasil dari ketidakadilan gender yang terstruktur. 
Konflik tidak ditampilkan sebagai peristiwa individual, melainkan sebagai konsekuensi relasi kuasa yang 
timpang, dominasi maskulin, dan legitimasi budaya kehormatan. Representasi tersebut tampak melalui 
kontrol verbal, tekanan simbolik, serta pembatasan agensi perempuan dalam ruang domestik. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa maskulinitas berperan sentral dalam membentuk 
dinamika konflik. Karakter laki-laki mempertahankan otoritas moral dan emosional, sementara 
perempuan berada pada posisi reaktif dan terbatas. Pola ini memperlihatkan bagaimana kekerasan 
simbolik dapat berfungsi sebagai mekanisme normalisasi ketimpangan tanpa harus ditampilkan melalui 
kekerasan fisik. Film juga menunjukkan bahwa media memiliki peran penting dalam mereproduksi 
sekaligus mengkritisi struktur patriarki melalui pilihan naratif dan visual. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori budaya kehormatan, maskulinitas, dan 
representasi gender dalam membaca teks film pendek. Secara praktis, hasil penelitian menegaskan 
potensi film pendek sebagai medium refleksi sosial dan pendidikan gender. Penelitian selanjutnya 
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disarankan untuk mengkaji resepsi audiens atau membandingkan representasi konflik gender dalam 
film pendek Indonesia lainnya guna memperluas pemahaman tentang dampak media terhadap 
kesadaran gender masyarakat. 
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